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HARI-HARI ini di wilayah DIY dan
sejumlah darah lainnya, diterpa hawa
dingin. Rata-rata di wilayah Sleman
bisa suhu turun menjadi 18 derajat
Celcius, di Dieng Wonosobo malah
sempat mencapai 3 derajat C. Di
Jawa masa-masa seperti ini disebut
dengan bedhidhing. Ini memberi tan-
da bahwa sebentar lagi musim kema-
rau akan mencapai puncaknya.

Pantauan BMKG Stasiun Klimato-
logi Sleman menyebutkan, hawa
dingin ini adalah dampak bertiupnya
angin yang berasal dari intrusi angin
Australia, dimana benua Kanguru
tersebut mulai memasuki musim din-
gin (KR 28/7).

Puncak kekeringan diperkirakan
terjadi bulan Agustus mendatang. Ini
masalah rutin setiap tahun, dimana
berdampak pada kekeringan. Me-
nurut BMKG ada 69 persen dari 342
daerah Zoom (zona musim) di Indo-
nesia memasuki musim kering. Di
antaranya termasuk DI Yogyakarta.
Memang kondisi semacam ini sudah
rutin setiap tahun, namun kekering-
an menjadi persoalan rumit ketika
terjadi di masa pandemi Covid-19
yang masih belum dipastikan kapan
berakhirnya.

Namun yang pasti, terdampak
pertama adalah kekeringan di Gu-
nungkidul yang mulai terasa dan
meluas. Menurut Kepala Dinas Per-
tanian dan Ketahanan Pangan DIY,
Ir Arofa Noor Indriani MSi, 10 ribu
hektar lahan pertanian tersebut ter-
ancam puso artinya mangkrak tidak
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Antisipasi Kekeringan di DIY

bisa menghasilkan.

Namun warga tidak perlu khawatir,
Ir Arofa Noor Indriani mengatakan
stokpangan cukup. Sebab rata-rata
lahan pertanian di DIY setiap 1000
hektar menghasilkan 5 sampai 6 ton.
Sedangkan totyal produksi opadi di
DIY 550.000 sampai 600.000 ton se-
tara beras setiap tahunnya. Semen-
tara kebutuhan DIY mencapai
35.000 sampai 37.000 ton per bulan
sehingga kalau setahun masih sur-
plus 150.000 sampai 200.000 ton.

Yang kemudian menjadi pemiki-
ran, adalah masalah kebutuhan air.
Apalagi saat pandemi, air untuk cuci
tangan keluarga, serta instansi.
Sementara sumber air sudah pasti
mulai kering. Pandemi Covid-19 me-
mang menekan segala sektor, ter-
masuk masalah air. Ketika belum
ada pandemi, pasokan air bisa ber-
asal dari segala sektor dan Lem-
baga. Namun saat ini dana untuk itu
sudah terfokus pada bantuan pe-
nanggulangan virus Korona.

Kekeringan tersebut juga makin
menyadarkan, ada yang perlu di-
lakukan lebih jauh. Misalnya soal
pompanisasi dan pipanisasi yang
memang sejalan dengan pembuat-
an sumur di daerah tertentu. Kemu-
dian sejumlah embung yang diba-
ngun di daerah yang memang me-
mungkinkan, untuk tadah hujan. Di
Gunungkidul embung banyak, na-
mun juga kering. Tetapi paling tidak,
persediaan air masih bisa ditanggu-
langi. **-a

PERTEMUAN Orangtua Murid
(POMG) perdana KB TKIT Bakti
Insani sangat menarik. Pertemuan
awal di semester satu pada masa
pandemi Covid-19 melalui virtual
zoom meeting. Wadah orangtua
untuk bersilaturahmi saling mengisi
dan menguatkan. Meskipun tidak
tatap muka langsung, tapi tetap da-
pat terlaksana dengan kemajuan
teknologi komunikasi yang ada dan
menampilkan  narasumber Dr
Rahmah Widyana MSi, Psikolog
dan dosen Fakultas Psikologi
Universitas Mercu Buana Yogya.

Belajar di rumah yang terjadi
telah mengubah mindset orangtua.
Selama ini anak-anak belajar di se-
kolah, orangtua mengantar dan
menjemput di sekolah. Masa pan-
demi mengharuskan anak-anak un-
tuk belajar di rumah, agar penye-
baran virus Korona dapat terk-
endali. Belajar di rumah mengem-
balikan tugas utama pendidikan
anak itu pada orangtua, orangtua
mendampingi anak-anak belajar di
rumah.

Anak-anak usia dini belajar de-
ngan bermain, aktivitas yang
menyenangkan sehingga orangtua
mendampingi anak-anak usia dini
belajar di rumah dengan bermain.
Semua yang ada di rumah dapat di-
gunakan untuk bermain tidak harus
membeli yang mahal. Kegiatan
anak saat di dapur, di ruang ke-
luarga, dan lain-lain dengan didam-
pingi orangtua. Pendampingan ini
menyesuaikan dengan gaya ba-
hasa anak, mood-nya anak, dan
waktu orangtua di luar kesibukan
kerja. ~ orangtua  menambah

Pikiran Pembaca terbuka bagi siapa saja. Naskah dikirim ke kantor
8 Redaksi Kedaulatan Rakyat, Jalan Margo Utomo (P Mangkubumi) 40-42
‘Yogyakarta 55232 Fax (0274) 563125 Telp (0274) 565685 (Hunting) atau
melalui email pikiranpembaca@gmail.com. Naskah dilengkapi fotokopi
atau scan identitas diri berikut nomor telepon yang bisa dihubungi. Isi
tanggung jawab penulis.

Belajar di Rumah

kesabaran jangan sampai emosi
tinggi karena menuntut anaknya
untuk mengerjakan tugas dari guru,
sehingga komunikasi dengan guru
saat mendampingi anak-anak usia
dini belajar di rumah juga perlu.

Salah satu upaya vyang
ditawarkan menjaga emosi dan
mental anak agar tidak bosan atau
marah adalah pendekatan brain
gym atau senam otak. Pertama
minum air putih, lalu lakukan gerak-
an satu tangan di dada dan satunya
di pusat dan digerakkan dengan
digosok-gosok. Kemudian gerakan
menyilang antara tangan kanan de-
ngan kaki kiri.

Demikian pula orangtua dalam
mendampingi harus tenang, nya-
man, banyak bersyukur. Pertama
juga perlu banyak minum air putih.
Kemudian jika ada tekanan atau
stres saat mendampingi anak-anak,
maka lakukan memijat pada bagian
kening atau dahi dengan duduk.
Lakukan aktivitas positif untuk men-
jaga pikiran dan emosi tetap positif.

Pandemi Covid-19 ini membawa
hikmah, mengembalikan peran
keluarga dalam mendidik anak.
Kesehatan mental anak di masa
pandemi maupun pascapandemi
sangat ditentukan kemampuan dan
kemauan orangtua mengkon-
disikan suasana positif dan menye-
nangkan dalam keluarga. Orangtua
silakan meluangkan waktu berapa
jam untuk pendampingan anak.
Anak adalah amanah Allah, kita
memberikan bekal pendidikan yang
terbaik untuk anak-anak. 0 - a

Sanitri DjNA
Guru TKIT Bakti Insani.

Merayakan Kurban Tanpa Penyembelihan?

PANDEMI Covid-19 memaksa Hari
Raya Idul Adha tahun ini dengan suasana
prihatin. Tidak hanya kesehatan, pande-
mi ini juga menimbulkan masalah sosial
ekonomi dan meningkatnya jumlah
kaum dhuafa. Realita yang mendorong
Muhammadiyah mengeluarkan fatwa.
Umat Islam yang hanya mampu berkur-
ban disarankan untuk lebih menguta-
makan bersedekah berupa uang daripada
menyembelih hewan kurban. (KR, 24/6)

Fatwa bukan bermaksud Muhammadi-
yah melarang merayakan Idul Adha de-
ngan menyembelih hewan kurban.
Karena fatwa ini juga menyatakan
bagi yang mempunyai kemampuan
lebih dan mampu melakukan kedua-
nya (sedekah dan kurban) dian-
jurkan untuk melakukan keduanya.
Tapi kalau hanya mampu kurban di-
anjurkan untuk mengalihkan dana
kurban untuk bersedekah. Fatwa ini
sebenarnya terusan dari fatwa tahun
2005 (saat tsunami Aceh) yang kem-
bali dikukuhkan 2010. Saat
Indonesia didera rentetan bencana
alam, dari banjir bandang Wassior
sampai erupsi Merapi.

Fiqih Kurban

Bagi umat Islam, syariat kurban
merupakan peribadatan syariat tua
yang cukup penting. Pertama, riwa-
yat paling masyhur mengaitkan syariat
ini dengan kisah keikhlasan Nabi
Ibrahim dan bakti Ismail putra Ibrahim.
Namun ada riwayat mengaitkan syariat
kurban dengan kisah éperlombaani dua
putra Nabi Adam, Habil dan Qabil, dalam
mencari keridhaan Tuhannya.

Kedua riwayat itu mempunyai benang
merah sama. Mengisyaratakan kurban
sebagai ritual pembuktikan pengakuan
cinta manusia kepada penciptaNya, de-
ngan menyerahkan hal yang terbaik
kepada Tuhan. Dalam bahasa Alquran
kamu tidak akan sampai pada (derajat)
kebaikan. Sehingga kamu serahkan apa
yang kamu cintai (QS 3; 92).

Apabila ritual kurban hanya sekedar

Isngadi

dipahami dengan pendekatan bayani
(teks hukum), kurban akan menjadi
sekadar satu bentuk peribadatan murni,
yang semua syarat dan rukunnya sudah
diatur di dalam fikih (kitab hukum
Islam). Akibatnya, fatwa Muhammadi-
yah di atas dapat dikatakan sebagai ben-
tuk pengingkaran pada kaidah hukum
yang sudah jelas (gathii). Di mana kurban
tidak dapat ditafsirkan selain sebagai

ibadah penyembelihan. Maka yang meng-
alihkan dana Kurban untuk bersedekah,
kena akibat hukum dari hadis berikut :
“Barangsiapa yang memiliki kelapangan
dan tidak berkurban, maka jangan dekati
tempat salat kami.”f(HR Ahmad, Ibnu
Majah dan Al-Hakim).
Burhani dan Irfani

Apabila ritual kurban dipahami de-
ngan pendekatan burhani yang men-
gaitkan ketentuan ayat hukum dengan
realitas kekinian dan kedisinian, fatwa
Muhammadiyah ini akan terlihat sebagai
ijtihad kreatif dan berkemajuan. Dalam
bahasa Moeslim Abdurahman (2011), ijti-
had ini mengubah kisah pembuktian cin-
ta. Tidak hanya menjadi tradisi, tetapi

akan memberikan inspirasi peradaban :
betapa pentingnya nilai berbagi dan
berkorban dalam kehidupan.

Orang yang mengalihkan dana kurban-
nya untuk membantu saudaranya yang
kesulitan membayar utang, membayar
uang sekolah, ataupun membeli susu
anak, secara tidak langsung telah men-
gorbankan kepentingan pribadinya un-
tuk kepentingan orang lain yang lebih
mendesak. Dari kacamata penerima
manfaat, orang yang terbantu dana se-
dekah itu pasti akan lebih senang daripa-
da sekedar mendapat bagian daging
kurban.

Ijtihad pengalihan dana kurban ini
akan lebih sempurna apabila dipaha-
mi dengan pendekatan irfani (haki-
kat hukum). Sesuai Firman Allah
dalam (QS Al-Hayjj; 37). "Daging-dag-
ing dan darah (binatang kurban) itu
sekali-kali tidak dapat mencapai
(keridhaan) Allah, tetapi Ketakwaan
dari kamulah yang dapat menca-

KR-JOKO SANTOSO

s/ painya.”

Dengan kata lain, pendekatan 3 :
bayani, burhani dan irfani dalam
syariat kurban ini membuka
cakrawala, bahwa hukum Islam
bukan merupakan jenis hukum
yang didesain untuk melayani ke-
pentingan Tuhan. Tapi hukum un-
tuk menyelamatkan manusia di akhi-
rat juga didunia. 0-a
*)Isngadi, Mahasiswa Magister Ilmu

Hukum UMY .

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih partisi-
pasinya dalam menulis dan mengirimkan artikel
untuk SKH Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya
redaksi hanya menerima tulisan lewat email :
opinikr@gmail.com dengan panjang tulisan an-
tara 535 - 575 kata, dengan mengisi subjek
mengenai isu yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas. Terimakasih.

Kembalinya 'Sedulur Papat Lima Pancer’

YOGYAKARTA istimewa. Sebagaima-
na disandang namanya adalah tempat
yang mencitrakan keindahan dan kese-
jahteraan. Identitas Kota Yogyakarta se-
bagai kota istimewa telah dibentuk sejak
Hamengku Buwono I memilih wilayah ini
sebagai ibukota kerajaan pada 1756. As-
pek filosofis-religius dan perhitungan ra-
sional-irrasional menjadi dasar perhi-
tungannya.

Tata ruang kota lama berintikan catur
gatra tunggal berupa unsur kraton, mas-
jid, alun-alun dan pasar yang membentuk
kesatuan ruang pusat kota. Kraton seba-
gai inti kota lama dibangun dengan per-
timbangan akurat terkait pertahanan
keamanan, politik dan sosial budaya.
Cepuri Kedhaton merupakan lingkaran
pertahanan utama, Baluwarti (beteng
yang mengelilingi kraton) beserta jagang
(parit keliling beteng) sebagai pertahanan
pertama. Beteng Baluwarti dilengkapi de-
ngan lima plengkung yang berfungsi se-
bagai pintu masuk ke dalam wilayah
Kraton.

Dalam planologi kota, Kraton dijadikan
sebagai pusat pola perkembangan kota
atau pusat segala aktivitas kehidupan
masyarakat sehingga dianggap pan-
cer [ puser bumi, sesuai dengan prinsip se-
dulur papat lima pancer. Merupakan per-
wujudan dari konsep filosofis terhadap
harmonisasi struktur kosmologi Kraton
Yogyakarta. Hal ini terlihat baik pada ba-
ngunan Kraton yang mempunyai bentuk
kubus (kotak persegi empat) lengkap de-
ngan 4 pojok beteng (sedulur papat) yang
mengelilingi Kraton.

Repressentasi Identifikasi

Revitalisasi Pojok Beteng Lor Wetan
adalah representasi dari identifikasi se-
buah kota yang tumbuh seiring proses
ritme sejarah. Kembalinya Pojok Beteng
Lor Wetan bukan sekadar rekonstruksi
susunan tata ruang fisik kota. Makna
lebih mendalam adalah memahami tata
ruang sebagai perwujudan integral an-
tara manusia dan proses kehidupannya

Ismawati Retno

dengan alam semesta. Karena ruang ko-
ta tidak hanya dipahami dari karakteris-
tik fisik tetapi juga oleh representasi
dalam citra mental. Sebuah kota memi-
liki nilai-nilai yang berakar dari kehi-
dupan sosial dan budaya yang diyakini
masyarakatnya.

Susunan tata ruang dan planologi Kota
Yogyakarta dimana Kraton sebagai inti
(pancer) mempunyai fungsi yang sangat
dominan. Susunan tata ruang dan
planologi Kota Yogyakarta tidak saja
sekadar menyusun zona-zona perun-
tukan bagi aktivitas kegiatan manusia,
tetapi juga lebih mendalam adalah
memahami mewujudkan tata ruang seba-
gai perwujudan integral antara manusia
dan proses kehidupannya dengan alam
semesta, yang semuanya berada pada
satu tataran harmonisasi mikro-makro
kosmologis (Khaeruddin, 1995).

Kembalinya Pojok Beteng Lor Wetan
sejalan dengan regulasi dalam UU no 13
th 2012 tentang Keistimewaan DIY.
Bahwa aspek tata ruang perlu

latar belakang sejarah dan budayanya.
Upaya pelestarian kota sepantasnya di-
lakukan dengan memilah bagian yang
perlu terus dilestarikan dan bagian yang
dapat mengakomodasi perkembangan
baru. Pembangunan yang melibatkan ke-
pribadian warganya. Kepribadian warga
Kota Yogyakarta yang dikenal menjun-
jung tinggi nilai-nilai tradisi budaya.

Warga Yogyakarta sepantasnya ber-
bangga. Sedulur papat telah lengkap.
Kembalinya Pojok Beteng Lor Wetan ada-
lah penyempurna bagi kembalinya ke-
harmonisan kehidupan yang serasi, se-
laras dan seimbang. Sejalan dengan ek-
sistensi sebagai 'manusia sejati’ me-
nungsa kang pramana kanthi kasampur-
naning ngaurip.

Kota Yogyakarta boleh berkembang se-
suai zamannya. Namun tetap memiliki
nuansa jiwa warisan sejarah dan bu-
dayanya.[0-a

*)Ismawati Retno MA, Warga
Yogyakarta. Alumnus Pascasarjana Ilmu
Komunikasi UGM, ASN pada Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Pemkot Yk

mengacu pada nilai dasar filosofi
keistimewaan, yaitu Hamemayu
Hayuning Bawana, Sangkan
Paraning Dumadi, Manunggaling

Kawulo Gusti, Tahta Untuk
Rakyat, Catur Gatra Tunggal dan Puncak kemarau di DIY, diperkirakan
Pathok Negara. Filosofi nilai-nilai | Agustus.
kehidupan masyarakat Yogya- * Waspada dan harus siap.
karta yang memberikan kesaksian
sebuah lingkungan sosial dan bu- 2 Inovasi DIY masuk top 45
daya yang memiliki kekuatan * Semuanya mesti berporos untuk ke-
daya tarik bagi Kota Yogyakarta. maslahatan rakyat.
Pelestarian Kota

Yogyakarta sudah semestinya
dibangun atas dasar ilmu penge-
tahuan. Sehingga menonjolkan
sisi intelektualitas sebuah kota
yang memancarkan citra dan ni-
lai-nilai. Sruktur perkembangan
Kota Yogyakarta tetap bersumber

Ribuan ternak untuk kurban diuji lab.
* Tapi yang menyembelih harus juga
jaga kesehatan.

Fojok KR

Bz

Medaubatan Rakyat

Supriyatin.

lankryk13@gmail.com.
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